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Rapat Koordinasi Lintas Sektoral Penanganan Permasalahan Lalat di Destinasi Pariwisata Kintamani 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I. PENGANTAR / RINGKASAN RAPAT 

 
Dalam upaya menjaga kenyamanan, kebersihan, dan citra kawasan pariwisata internasional, diselenggarakan 

Rapat Koordinasi Lintas Sektoral pada tanggal 21 Juli 2026. Pertemuan strategis ini memfokuskan 

pembahasan pada penanganan cepat dan terpadu atas permasalahan populasi lalat yang mengganggu 

kenyamanan wisatawan serta aktivitas bisnis kuliner dan pariwisata di kawasan Destinasi Pariwisata Kintamani. 

 

II. UNSUR KEPEMIMPINAN DAN PEMBAHASAN LINTAS SEKTORAL 

 
Sinergi Komando dan Instansi Terkait (21 Juli 2026) 

Rapat koordinasi ini dipimpin dan dihadiri langsung oleh jajaran pimpinan serta instansi strategis, meliputi 

Danrem 163/Wirasatya, perwakilan Dinas Kehutanan Provinsi Bali, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Bangli, Pengelola Batur UNESCO Global Geopark, serta Ketua Forum Danau Lestari Nusantara. 

Kehadiran berbagai unsur ini mencerminkan komitmen bersama untuk menyelesaikan akar permasalahan 

lingkungan yang memicu lonjakan populasi lalat di kawasan dataran tinggi Kintamani. 

Dalam diskusi tersebut, diidentifikasi bahwa permasalahan lalat berkaitan erat dengan pengelolaan limbah 

organik pertanian/peternakan, praktik pemupukan menggunakan pupuk kandang yang belum matang 

sempurna di sekitar daerah tangkapan air, serta tata kelola kebersihan lingkungan di sekitar destinasi 

wisata. 
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III. KESEPAKATAN DAN RENCANA AKSI TERPADU 
 

Berdasarkan hasil rapat koordinasi lintas sektoral pada 21 Juli 2026, disepakati beberapa langkah 

penanganan taktis dan strategis sebagai berikut: 

1. Operasi Kebersihan dan Sanitasi Lingkungan Total: Dinas Lingkungan Hidup Bangli bersama unsur 

kewilayahan dan pengelola pariwisata memperketat pengawasan terhadap pembuangan limbah organik 

dan penerapan sanitasi di titik-titik pusat kuliner serta akomodasi pariwisata. 

2. Edukasi Tata Kelola Pupuk Pertanian: Dinas Kehutanan dan instansi pertanian/kehutanan memberikan 

penyuluhan kepada kelompok tani agar menggunakan pupuk kandang yang telah melalui proses fermentasi 

matang guna menghindari perkembangbiakan larva lalat. 

3. Dukungan Pengamanan & Pendampingan Wilayah: Korem 163/Wirasatya menyatakan kesiapan 

jajarannya dalam mendampingi pemerintah daerah dan forum terkait untuk mengawal implementasi aksi 

bersih lingkungan secara masif di lapangan. 

4. Peran Aktif Pengelola Geopark dan Forum Danau Lestari: Pengelola Batur UNESCO Global Geopark 

bersama Ketua Forum Danau Lestari Nusantara mengintegrasikan penanganan ini ke dalam koridor 

perlindungan ekosistem kawasan geopark dan Danau Batur, demi menjamin kenyamanan wisatawan 

domestik maupun mancanegara. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pengelola Batur UNESCO Global Geopark 
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@geoparkbatur dan batur_uugp 

www.baturunescoglobalgeopark.com 

Batur UNESCO Global Geopark 


